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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Aglomerasi, UMK, 

Investasi dan Populasi terhadap pertumbuhan ekonomi yang dijabarkan melalui 

PDRB Perkapita  Provinsi Jawa Barat dalam rentang waktu tahun 2014-2021. Data 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif menggunakan analisis regresi linear berganda data panel, yaitu 27 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat dalam time series 2014-2021 dengan 

bantuan aplikasi Eviews 12. Model fixed effect merupakan model terbaik yang 

terpilih dalam penelitian ini. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan 

variabel aglomerasi (LQ), UMK, investasi, dan populasi memberi pengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi Jawa Barat. Dilihat secara parsial, aglomerasi dan populasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, UMK berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, investasi belum mampu 

memberi pengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Agglomeration, UMK, Investment and 

Population on economic growth which is described through the GRDP per capita 

of West Java Province in the period 2014-2021. The data in this study is secondary 

data obtained by the Badan Pusat Statistik (BPS) of West Java. The method used in 

this research is descriptive quantitative using multiple linear regression analysis of 

panel data, consist of 27 districts/cities in West Java Province in the 2014-2021 

time series with Eviews 12. Fixed effect model is the best model chosen in this study. 

The results of the study prove that agglomeration variables (using LQ), UMK, 

investment, and population simultaneously have an influence on the economic 

growth of West Java. Partially, agglomeration and population have a significant 

negative effect on economic growth, UMK have a significant positive effect on 

economic growth, investment has not been able to give an impact on economic 

growth. 
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